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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa karena berkat rahmat

dan hidayahnya laporan penyidikan dan pengujian penyakit Bakterial ini dapat

diselesaikan dengan baik.

Laporan ini dimaksudkan sebagai pertanggung jawaban pelaksanaan kegiatan

penyidikan dan pengujian penyakit Bakterial yang telah dilaksanakan di tahun

anggaran 2023 yang, ditugaskan Kepala Balai Veteriner Bukittinggi yang

pelaksanaannya di lapangan bekerjasama dengan dinas petemakan atau dinas yang

mernbidangi tungsi petemakan di kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Veteriner

Bukittinggi.

Kegiatan penyidikan dan pengujian penyakit Bakterial merupakan salah satu

rantai kegiatan dari seluruh kegiatan program Direktorat Jenderal Petemakan dan

Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian. Di wilayah regional Bukittinggi yang pada

tahun 2023 meliputi 4 provinsi yaitu Sumatera Barat, Riau, Riau, Jambi dan Kepulauan

Riau.

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besamya kepada para Kepala

dan seluruh jajarannya di Dinas Peternakan atau Kepala Dinas yang membidangi fungsi

Kesehatan Hewan di Provinsi Sumatera Barat, Riau, jambi dan Kepulauan Riau serta

seluruh kabupaten/kota yang mendapatkan alokasi kegiatan ini hingga kegiatan ini

dapat berjalan dengan baik. Demikian laporan ini, semoga bermanfaat.
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I. PENDAHT]LTJAN

Penyakit tsrnak bisa disebabkan oleh banyak hal seperti manajemen

perkandangan yang kurang bagus serta serangan agen inl'eksius virus, bakteri,

parasit dan jamur. Pencegahan terhadap serangan penyakit pada hewan merupakan

salah satu hal terbaik yang bisa dilakukan. Faktor kebersihan, serta sanitasi kandang

nlclrr:gang pcralun utama sebagai penghalau serangan penyakit. Pemberian

bcrtragai pakan ternak dcngan kourposisi nutrisi yang bagus dan berimbang juga

srngat diperlukan untuk rncnLrnlang kesehatan ternak. Selain itu vaksinasijuga bisa

digunakan terhadap berbagai pcnyakit mcnular yang memiliki resiko tinggi, baik

itu resiko lerhadap hewan itu sendiri ataupun resiko menular kepada manusia

(Anonimus,2022).

Berdaslrkan .jenis tcrnak, peterrrakan yang lrerkembang dengan baik di

lndonesia adalah petenrakan hcwan besar, seperti ternak sapi, kambing, domba,

Iuda, kerbau rlan habi scrta l)ctcrnakan unggls soperti ayirnr dan itik (Murvarni,

dkk., 2017). Beberapa penyakit bakrerial yang rnenjadi lbkus dalam penyidikan di

l]alai Veteriner Bukittinggi pada tahun 2023 pada hewan besar adalah Septicaemict

L-pi:ootica (SE), /lrra 'lihcrc'uht.vi.sl ,lohne 's l)iscusc dar, Bovirc Cenital

( 'unp.y,lobucter iosrslV ibrios ts sedangkan pada unggas arJalah lvlycoplasma sp dan

Ternak runrinansia merupakan salah satu jenis ternak yang perlu

ditingkatkan produktifitasnya untuk mernenuhi kebutulan protein hewani dalam

meningkalkan gizi masyarakat melalui produksi daging dan susu. Salah satunya

dengan penanganan manajemen kesehatan hewan yang baik. Penyakit yang dapat

mcnimbukan kemalian yang sangat tinggi salah satunya adalah penyakit Septisemia

t,pi:txt iko ISE\.

Penyakit SE banyak menyebar di daerah beriklim tropis atau daerah yang

mcmiliki tingkat curah hujan yang tinggi contohnya Indonesia, Philippina, Thailand

dan Malaysia (Negara ASIA). S:mentara yang bukan beriklim tropis seperti di

Amerika kasus SE pemah dilaporkan terj adi pada kawanan temak besar yaitu

Bison. Penyakit ini juga dilaporkan di sejumlah negara Alrika seperti di negara-

negara timur tengah sefta negara Atiika Tengah dan Atiika Selatan. Di Indonesia

I



scndiri penyakit Sii perrama kali dilaporkan pada tahun 1884, di daerah Balaraja

1'angerang dan pada daerah lainnya Bengkulu, Sumatera Utara, Riau, Jambi, dan

Nusa Tenggara 'l'imur. Peyakit SE atau yanu dikalangan petemak dikenal dengan

penyakit ngorok merupakan salah satu penyakit bersifat endemic yang akan

nrcninrbullan kerugian ekonomi yang cukup bcsar (Belutow.e, 201_5). penyakit

Septicaemia l:pizootica (SE/ Haemorraghic Se ptecaemia (HS) atau disebut juga

penyakit ngorok adalah penyakit yang menyerang hewan sapi atau kerbau, bersifat

akut dengan mempunyai tingkat kematian yang tinggi. Kerugian akibat penyakit ini
cukup besar (Priyadi, dkk, 1999). Penyakit SE yang disebabkan oleh bakteri

Pasteurella multocida tipe tertentu. Sesuai dengan namanya, pada kerbau dalam

stadiuin terminal akan menunjukkan gejata-gejala ngorok (mendengkur),

disamping adanya kebengkakan busung pada daerah daerah submandibula dan

leher bagian bawah. Gambaran seksi pada ternak memamah biak menunjukkan

perubahan-perubahan sepsis.

Paratuberkulosrs atau Johne's disease merupakan penyakit infeksius pada

ruminansia (sapi, kerbau, domba, dan karnbing1, disebabkan oleh Mycobacterium

avium subspcsies paratuberculosi-s (MAP), ditandai dengan manifestasi enteritis

granulomatosr pada saluran pencernaan (usus halus). tnleksi MAP terjadi sejah

neonatal dengan rnasa inkubasi sangat panlang, beberapa bulan sampai tahunan.

Gejala klinis pada stadium akhir berupa diare kronis dan kehilangan berat badan

(Kusirma, dkk., 2020). Penularannya pada anak sapi umumnya melalui kotoran

(f'eses) hewan sakit yang mengandung bakteri yang menempel pada puting susu

induk atau mclalui pakan yang terkonlaminasi t'eses vang mengandung MAP-

Bakteri diekskresikan lervat kolostrum dan susu, sehingga dapat menginfeksi anak

sapi sejak periode neonatal.

Penyakit Bovine Genital Campylobacteriosis atau Vibriosis atau invertilitas

menular. Merupakan penyakit yang menyerang pada sapi terutama betina yang

disebabkan oleh bakteri Campylobacter lbetus (var. veneralis, intermedialis dan

intestinalis). llaktcri ini rnenycrang syslem reproduksi pada sapi terutama pada

betina y,ang rncnyebabkan kcmatian embrio, inl.;nilitas, calving intewal yang lama,

dan abortus pada unrur kcbuntingan 2-3 bulan. Siklus berahi larna dan tidak teratur

(22-55 hari)" lcndcr berahi terlihat kcruh karena pernanahan. Sedangkan pada
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pe1antan yang rentan terkena Vibriosis adalah peiantan yang berumur di atas 3

tahun dimana infeksinya bersifal permanen.

Mycoplasma gallisepticum menyebabkan penyakit yang sering dikenal

dengan istilah Chronic Respiratory Disease (CRD) (Winner, et al 2000). penyakit

ini bisa terjadi secara kronis dan menimbulkan banyak gangguan terutama pada

saluran pemalasan dan urogcnital unggas. Penyakit ini dapat dijumpai pada setiap

peternakan ayarn baik layer, broiler rnaupun breeder. Salah satu gejala yang sangat

nrcnyolok adalah ngorok, sehingga peternak sering menyebutnya dengan penyakit

ngorok. Kasus penyakit tni sering menycbabkan kerugian langsung maupun tidak

langsung pada peternak. Langsung sepeni kematian embrio, kematian anak ayam,

la.iu pertumbuhan rendah, perfbrman produksi buruk, mutu karkas menurun untuk

yang drkirim ke rumah potong. Gejala klinik yang terlihat adalah keluarnya ingus

katarhal dari hidung, batuk dan bersuara pada saat bernaf'as (ngorok) dan akan

rnerrjadi sangat jelas pada saat tnalam hari karena kondisi yang lebih sunyi. Bisa

juga menunjukkan gejala muka bengkak akibat penimbunan eksudat di daerah sinus

inlia orbital yang berasal dari ingus yang tidak keluar. Pemeriksaan patologis

anatomis (PA) ditemukan rongga dan sinus hidung yang berlendir yang kalau

tcrjadi dalam waktu yang agak lama akan rnenjadi berwarna kuning dan

berkonsistensi scpcrlr kelu. l'cngujian trachcal dapat dilakukan setelah int'eksi 2

ruringgu (Socripto, et al l9tl9). Penularan trisa terjadi secara langsung maupun tidak

langsung. Ayarl yang pernah terserang CRD dan telah sembuh akan menjadi

sumber penularan bagi ayan yang lainnya selain juga ada penularan dari lingkungan

dan transmisi secara ve(ikal.

Penvakit pullorum adalah pen-,-akit bakten septikemik (Septicaemic

btcterial discascs) yang urrunrnya terjadi pada ayarn dan kalkun, disebabkan oleh

bakteri Salnronclla pullorLrrn. I'enama kalr diternukan oleh Renger pada tahun 1899

dan pada tahun 1929 dikenal dengan narna bacillary white diarrhea di Australia

sesuai dengan tanda klinis yang ada pada penyakit ini yaitu diare berwarna putih.

Kcjadian pullorum di Indonesia juga sudah dapat diatasi sejak lama, menyusul

adanya kebijakan yang mengharuskan breeder untuk mengeluarkan bibit hewan

dengan syarat bebas pullorum. Beberapa tanda klinis dari unggas yang terserang

penyakit Pullorum adalah depresi, somnolence, anoreksia, tampak sering
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berkumpul bersama, sayapnya jatuh, dehidrasi, sulit bemapas, diare, bulu terbalik,

lcmah dan t'eses banyak yang melekat disekitar anus. Dalam beberapa kondisi tanda

klinis penyakit ini tidak terlihat pada uurur 5 10 hari setelah menetas. Mortalias

tertinggi biasanya terjadi pada umur 2 3 minggu. Daya tahan lubuhnya alian

semakin berkurang dan mengurangi bobot badan serta bulu nampak tumbuh dengan

.jarang. Disamping itu unggas akan tidak siap dewasa untuk berproduksi.

Penyidikan penyakit bakterial Ul''l' Ilalai Veteriner Bukiuinggi dilakukan

dibeberapa daerah sesuai dengan jenis penyakit bakterial yang dilakukan

penvidikan. tJntuk penyakit Pzira Tubcrculosis / Johne's Disease dan Vibriosis

dilakukan di UP'I Perbitritan tc'rnak sapi. untuk Penvakit SE riilakukan di wilayah

l'ost Vaksinasr, untuk penyakit Mycoplasnra dau l)ullorurn di lakukan di beberapa

daerah Penyidikan Penyakit AL

Pengendalian dan pem berantasan

I . Septicuctrtitt llpr:tutticu (SE)

- Untuk dacrah bebas SE, tindakan pencegahan didasarkan pada peraturan

yang ketat terhadap pemasukan hervan ke daerah tersebut.

- L.Jntuk-daerah-daerah tertular. hewan-hewan sehat divaksin dengan

vaksin oil adj uvan

- Hindari kontak langsung dengan hewan penderita, makanan, minuman

dan alat yang tercemar

- Hewan tersangka sakit Pengobatan dapat dilakukan dengan penyuntikan

strcptomisin sebanyak l0 mg secara IM atau kioromisitin, tenamisin

dan aureumisin sebanyak 4 nrg tiap kg berat badan secara IM. Atau

Preparat sulfb seperti sulfamelasin I gram tiap 7,5 kg berat badan dapat

membantu penyembuhan Penyakit.

2. ,Iohne's Disease alau Paratuberkulosis

- Lakukan vaksinasi paoa daerah tertular, namun sampai saat ini belum

rnen.rberikan hasil memuaskatl terhadap Paratuberkulosis.

- Isolasi tenrak untuk dilakukan treatment dan pengujian berkala sapi

yang terinlbksi.

- PemberiaLn pakan dengan ransum komplet untuk bisa membuat derajat

keasaman rumen tetap normal, karena kondisi PH asam akan
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rnenyebabkan peningkatan penyakir mengingat bakteri ini bersitht tahan

asal)l

- Desint-eksi dan istirahatkan kandang selama 2 tahun, yaitu pada kandang

dengan riwayat pernah dipakai untuk memelihara sapi terinfeksi.

Bov r ne G e n i t u I (' ampvl o buc t er i./,rr.r atau V ib r i os i,s

- Hindari kontak langsung dengan hewan penderita

- Hindari kawin alami dengan hewan penderita

- Hindari penggunaan semen dari hewan penderita

- Pengobalan dilakukan dengan memberi antibiotik, yaitt penstrep dtn

streplomisin dengan cara injeksi serta i fuse intru-uterlze pada sistem

reproduksinya. Antibiotik ini dilakukan satu kali setelah ditemukan

gejala awal dan diberikan kembali sebelum memasuki musim kawin.

i,Iycoplasmu sp.

- Hindari penularan secara vertikal dari induk ke anak

- Hindari penularan secara horisontal dapat te{adi secara langs'rng

maupun tidak langsung. Unggas yang tennfeksi dapat menjadi sumber

penycbaran penyakit dalarn suatu kelompok melalui kontak langsung,

yaitu hasil dari ekshalasr, batuk, atau bersin.

- Membersihkan kandang dan peralatan dengan desinf'ektan (Ultrades,

Septides, Sierades)

- Mycopla.rmu resistent terhadap antibiotik yg bekerja pada dinding sel

sep€rti golongan l'anicillh. tetapi sensitil urltuk 'felrdcyclines

(O4,tetracyclinas, ( 'hlorletruc.y,c,lincs dun Dox.vcltcl ines), Macrolides

(|i rvt hrunltc i n, l't,l os in, Spiru nt_\,c t n, Lincr m-yc in dan K itusamycin),

()ttrru tnrcs (('ipttfl<xut'ut. NtrJloxLtcin, l:,nroJloxacin dan

Danofloxucin) atau 'l'iunrulin. (Bioflox, Mycotack, EnTyto, Linco 110).

- Jika infeksi lvlycoplusnru telah tergabung dengan bakteri lain seperti -E

c<.r/r berikan kornbinasi antara Muc'rolide dan 'l'etracyclines (Biocin,

Speclin).

- Ayarn baru datang dibcri antibrotik sclanra 3hari pcrtama dan diulang

tiap tiga sampai ernpat minggu.

4
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- Memberikan ventilasi dan sirkulasi udara yg baik, mengurangi adanya

debu dan infeksi sekunder.

- Vaksinasi kurang sukses karena penyakit ini sering komplikasi dg

penyakit lain.

5. Pullorum

- Sebelum kandang dipakai harus dibersihkan dan dilabur dengan kapur

atau disemprot dengan salah satu diantara NaOH 2%, formalin l-2%

Ciocide atau diturnigasi dengan carnpuran formalin dan KMn04. Bila

rnernakai litter, harus diusahakan agar tetap kering dan tetap dijaga

kebersrhan serta ventilasi yang baik. Selain itu kandang hendaknya

selalu kena sinar matahari dan di usahakan bebas dari hewan-hewan

yang dapat memindahkan penyakit pullorum seperti burung gereja dan

sebagainya.

- Mcrnbersrhkan sclalu halauran, tempat makanan dan hindari dari sisa

ntakana n.

- l'elur tctas dan anak-anak a-vam harus berasal dari peternakan yang

bebas pullorum.

- Melaksanakan pengujian pullorum terutama pada perusahaan

pcmbrbitan 1^-ngujian pullorum dilakukan minimal 2 kali berturut-turut

dengan selang waktu 35 hari. Selanjutnya secara teratur diadakan

;rcngLrliarr 2 kali sctahun.

- Perusahaan penelasan dilakukan f'urnigasi dan desinfeLtan dari mesin

penetas, alal-alat lainnya secara rutin turnigasi sebaiknya dilakukan 2

kali selama saiu masa penetasan yaitu sebelum memasukkan telur dan

hari ke-20, 2l dengan memakai campuran pottasium permanganate

crystal, tbrmalyn 40% dalam perbandingan berat I :2.

- Apabila pada suatu perusahaan pernbibitan ditemukan reaktor penyakit

pullorum, peternakan tersebut dilarang mengeluarkan telur tetas, ayam

baik yang mati maupun yang hidup. Kecuali untuk peneguhan diagnosa-

- Semua ayam yang mati karena penyakit pullorum harus dimusnahkan

dengan jalan dibakar atau dikubur.

6



- Dalam ke.jadiaan perluasan penyakit (wabah) dilakukan uji rnassal pada

semua unggas yang berumur 4 bulan keatas.

- Reaktor positil segera dimusnahkan sesudah ada peneguhan diagnosa

darr laboratorium. Reaktor dubius segera di isolasi sambil menunggu uji

ulangan atau uji lanjutan di laboraoriurn.

- Apabila diternukan rcaktor dilarang semua orang masuk ke petemakan

tersebut kecuali pegawai i,ang bersangkutan dan petugas yang

berwenang.

- Setiap orang yang meninggalkan peternakan sebagaimana pada poin (5)

harus didensint'eksi

- Pada perusahaan pembibitan dilarang menetaskan telur selama

ditemukan pcnyakit.

- Penyzrkit dianggap lenyap dari suatu perusahaan pembibitan setelah

hasil uji pullorum 2 kali berturut-turut dalam selang waktu 35 had tidak

ditemukan reaktor.

- Kandang atau tempat-tempat bekas ayam reaktor dan barang-barang

yang bersentuhan dengan ayam reaktor harus didensinfeksi atau

dibakar.

II. Tu.iuan

Penyidikan dan pengulian penyakit bakterial lainnya tahun 2023 yangfi na

difokuskan pada gambaran efektifitas vaksinasi SE. Selain itu untuk melihat

gambaran secara dini situasi dan kondisi penyakit ParaTB di UPT Perbibitan milik

pen,erintah daerah propinsi Sumatera Barat, Riau dan Jambi. Untuk Vibriosis,

Mycoplasma dan Pullorum dalam rnelakukan pengendalian, pencegahan dan

pengobatan penyakit tersebut dengan instansi terkait dalam hal ini dinas petemal;an

IIl. Materi dan Metode

A. Materi

Pada kegiatan penyidikan dilakukan penganrbilan sampel berupa :

Jenis Sampel

. Sampel untuk penyidikan SE : Serum Darah (pasca vaksinasi), Bekuan

Darah, Swab / Tulang (pada kasus kematian).
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. Sanrpel untuk pcnvidikan l)iira'l ll . Scrum Darah dan F-cses (dari hewan

yang sama)

. Sampel untuk penyidikan Vibriosrs .= Bilasan Vagina / Preputium (ada

riwayat ganguan reproduksi)

. Sampel untuk penyidikan Mycoplasma / Pullorum : Serum Darah (diambil

mengikuti jadwal pengambilan sampcl Al).
'l abel l. I arget I)aerah Pengambilan Sarrpel

K cterangan :

./ I'elaksanaiLn Kegiatan Deng:ur Dana Penyidikan dan Penguji:ut l)enyakit Bakteri
Lainnya
Pelaksauaan Kegiatan Mengikuti Kegiatiur l'cnyidikan dan Pengujian Penyakit
Brucellosis dan Al
l'elaksanarn Kegiatrur Mengikuti Surveilans dan l'engarnbilan sarnpel di UPT
Pelbibitan

Alat llahan l,aboratorium :

. KIT Hlisa ParaTB

It

Persirpan Pembuatan TOR

I 75Kab. Sijunjung

) Kab. Dhannaserava l6

7i

{ 75

j

5{)

Knb. PadanQ Pariarrrarr

Kab. Lima Puluh Kota

5

Kota Payahumbuh / UPT 25 50

Kab Kampar 15 507

Kou Pekan Baru / UPT l0 t0 5s

Kxb Batmehari 7i

l0 kltr Bungo 25 -i0

lt Kab. Tebo 75

Kora Jambi / UPT l(l l0ll
B. Pembuatan l,aporan

5ll 7l) 7l) li 200Jurnlnh'li)t l

Jenis Kegiatan / Jenis Sampd

NO N{ns KegistaD/lkb/Kots

I
_]-

I'ab Pasaman Barat / UPT 
I

---+

I

lri 125 |

't -t ---

25 5

I

+
--f---

I

SE ParaTB Vibriosis

SD SD FC SD

I
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. Primer ParaTB

. Antigen SE

. Conjugat

. Antigen RBPT

. Antigen Mycoplasma

. Antigen Pullorum

. Media Uji Kultur dan Identifikasi

B. Metode :

Pada kegiatan penyidikan dilakukan pengambilan sampel pada wilayah:

. Septicaemia Epizootica (SE) di Wilayah Ke{a Post Vaksinasi

. Para Tuberculosis / Johne's Disease di UPT Perbibitan

. Vibriosis di UPT Perbibitan

. Mycoplasma dan Pullorum di Daerah Penyidikan dan Pengujian Penyakit

AI

Jenis Pengujian

I. SE

- Serum darah post vaksinasi SE dengan metode uji ELISA

- Swab hidung (bagi hewan yang salit) dengan metode uji Kultur dan

identifikasi

- Organ (Segar tanpa pengawet) dengan metode uji biologis pada mencit)

dan metode uji Kultur dan ldentifikasi

- Tulang - Segar tanpa pengawet metode uji Kultur dan Identifikasi

sumsum tulang.

- Darah tanpa antikoagulan/Elekuan darah dengan metode uji pewamaan

gram dilanjutkan pemeriksaan Mikroskopik, Kultur dan Identifikasi

2. Para TB

- Serum darah dengan metode uji ELISA

- Feses dengan metode uji PCR

3. Vibriosis

- Bilasan Vagina,/Preputium dengan metode uji Kultur dan Identifikasi

4. Mycoplasma dan Pullorum

- Serum darah dengan metode uji RBT
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Persiaprn Pcml,uatun
TOR

I Kab. sijunj.ms

l Kllb llharmascnla

l Kab. f^darE Paria$aD

.l

5

Kob. l-ima Puluh Kora

Kab. Pasaman Bamt /
l.lPI

(. iota Payakumbuh / tlPT

1 Keb. Kamlxr
(ota Pel6ro Baru /UPT

Kab. Batangharj

lo K6b. Btnuo

t1 -,.iKob. Tebo

$oru ro.tl l urrI:
Pcmbur.rn Lrpomn

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kesiatan

J .,: #*;1"""" 
K"s,'t" Densal Dana Penyidikan dsn Peflsuiiafl Peoyskil Bakt€ri

.r Pelaksaruan KeEatsn Men€ikut, Kegrstan Penyidik n dan Pengujian Peqvakit Brucellosis
" dan At

PelaksaDran Kegialan Mengikuli Sun'eilans dan Penganrbilsn sampel di UPT
Perbibitan

C. Analisa Risiko

Risiko :

1) Kesulitan pengambilan sampel pada temak Sapi / kerbau yang tidak

memakai keluh

2) Jaruk tempat peteruak satu dengan lainnya agak jauh sehingga

memerlukan waktu yang lebih lama dalam pengambilan sampel.

3) Jarak lokasi satu dengan yang lain be{auhan sehingga kualitas serum

kurang baik (hemolisis) akibat guncangan di kendaraan.

4) Rekording vaksinasi di dinas kurang tercatat dengan baik sehingga

sampel kwang tepat sasaran

Pengendalian Risiko

I ) Dilakukan restrain pada sapi dan kerbau dengan menggunakann

restnn penjepit hidung sehingga lebih memudahkan pengambilan

sampel.
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2) Diupayakan sedapat mungkin temak sapi bisa terkumpul pada satu

lokasi dilapangan sehingga pengambilan sampel bisa dilakukan lebih

cepat.

3) Dalam pengambilan sampel dari satu daerah ke daerah lain diberi

tenggang waktu. Kira - kira darah sudah mulai membeku.

4) Meminta data vaksinasi ke dinas petemakan saat pembuatan TOR.

IV. HASIL DAN PEMBAIIASAN

,4. Monitoring Postvrksinesi Septicemia Epizootika

Keberhasilan vaksinasi dilakukan dengan cara melihat gambaran titer

antibodi protektif pasca vaksinasi. Nilai titer antibodi diperoleh melalui pengujian

serologi menggunakan metode indirect ELISA. Pengujian ini umumnya digunakan

untuk mengukur konsentrasi antibodi terhadap suatu antigen dan umum

menggunakan antibodi monoklonal. Menurut Murtini (2004) in Ludji dkk (2022),

mengemukan bahwa ELISA merupakan uji serologi standar dalam laboratorium

untuk pengujian SE. Hasil dari pengujian ELISA berupa nilai Optical Density dan

dikonversikan menjadi Elisa Unit yang kemudian diinterpretasikan sebagai nilai

titer dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Hasil Uji Elisa Post Vaksinasi SE Sampel Aktif (Suweilans)

N
o

Kabupsteo
Kcclmrt

an
Desa

Aktif

Jml
Sampel

Sero
(+)

Sero
(-)

Sumatera
Bsrst

Dharmmrava

Koto
Baru

Koto
Bnru

IO 7

s7 -5V/o

Padang
La\}eh

Ba!u
Riial

l0

Pulau
Pun,;ung

Moto
Pulau
Puniung

IO 1t)

Tiuma,lg
Tiumaa
g l0 8 2

Linra Pu[fi
Kota

Luak Mungo t00 99 I 99.t$oh

Sijunjung
Sumpur
Kr.rdus

Tanjung
Bouai

Sclatan

I2 100,00p2

Tanjung
Gadang

Tanjung
Gadang

) 5 100,00"/.

151 139 88,549/oSubtotsl

lt

I'rovinsi

I

Protektilit
as

I
8

t2

It



Lanj utan l'abel 3

Jumlah

Dan hasil uji ELISA postvaksinasi pada Tabel 3 dan 4 memiliki rata-rata

protektifitas diatas 70Yo. Hal ini menunjukan bahwa imunitas yang dihasilkan

dalam memproteksi serangan penyakit SE sudah memenuhi standar. Tingkat

kekebalan protektif yang dicapai, mengindikasikan bahwa vaksinasi yang

dilakukan sudah mampu menstimulasi pembentukan antibodi protelrif dengan

sangat baik. Menurut Putra et al. (2003) in Cantona dkk. (2020) tingkat kekebalan

kelompok sekitar 60% atau lebih, mampu menekan terjadinya wabah SE di

lapangan pada sistem petemakan yang bersifat tradisional i semi intensif. Tingkat

kekebalan protektif yang dicapai, mengindikasikan bahwa vaksinasi yang

dilakukan telah mampu menstimulasi pembentukan antibodi protektif dengan

sangat baik.

N
o

l'rovinsi Krbupstco Kecsmetan Desa

R rau Bengkalis
Bathin
Solapan

BathiD
Sobaisa

t0 100,00plo

KuanL1n
Singinqi

Singingi
Hilir

Tanjung
Pauh

4 2 ) 50,00%

Subtotrl t4 ) 85,7r

3 Jnmbi

Batanghari

Bajubang Petajin ,5 5

48,$%

Muara
Tcmbesi

Kampung
Baru Km 5

33 20 l3

Pemayung Jembatan
Mm l0 4 6

Selat 27 7

Bungo

B.thin li
Pelnvan{

Desa
Peniniau

2 )
100.00%l) 9

Tina Mulva . 4l

Kota lanrbi Kota Baru
Ma-vang

Mangurai
l 100,000/0

Tebo

Rimbo llir Sido Rejo 25 20 5

Rimbo Ulu Suka Damai 5 4 I

Sumbcr Sari 22 3

25 20 5

Subtotrl 210 ts1 53 74J60/"

tEl 308 ao,uc/o

t2

Akrif
Protektif

it!3Jml
Samnel

Sero
(+)

Sero
{-)

l0

t2

20

Pclcpat llir Punr asari

82,50%
25

Warareja



Prsif
D€sa

Sero
(+)

Lirna Puluh
Kota

Luali Mungo 554 427 t27 7?,OE%

Kuranji Gunung Sarik 4 4

Lubuk
Kilangan

,{ 8

Binuang
Karnpung Dalam

ll 8

Limau Manis It 8

Padang

Pauh

Limau Manis
Sclatan

t00.Uff/.

Sunua Barat 30 2t) I
Padarg
Pariaman

Nan
Sabaris

Sunur 20 20
98,000/0

Kamang
Bsru

Kamang 3l 2

Gug,,L t5 15

Limo Koto 20 l9 I

Koto
Tul ui

Padang Larvch 26 26

I
Sumdlra
Barlt

Sijunlung

Srlunjung Srjunlung 2t 20 I

96,520/.

755 132

Tabel 4. Hasil Uji Elisa Post Vaksinasi SE Sampel Pasif (Kiriman)

Selain melakukan monitoring post vaksinasi SE, dilakukan juga diagnosa

penykit SE melalui uji biologis, kultur dan identifikasi serta pemeriksaan secarr

mikroskopis pada ulas darah yang diduga mengalami infeksi kuman Parteurella

Multosida penyebab penyakit Sepisemia Epizootika. Hasil uji dapat dilihat pada

tabel 5 dan tabet 6.

Tabel 5. Hasit Uji Diagnosa SE Sampel Aktif (Surveilans)

No

ffi",,,
Kab. Kec.

Al.tif

I SE Biologis Jambi Pelepal Gapura Suci 1 2

2 SE Idcnlilikasi

Subtot .l

Jambi Bungo
Bathin Ii
Polayang

Desa Peninjau

I
I

I
1

2I
Subtotal I

Kcpulauan fuau
Tanlung
Pinang
Timur

Tanjung Pinang

N
o

Prdfrnsi Ksbuptte
n

Kecamet!
n Jml

Srmoel
Sero

a-t

Protekti
fitrs

Koio Lalana

8 I

33

Subtotal 623

Proviori Desa Jml
Snl

+

Bungo

2

I

Batu Senrbilan 2

l3



Lanjutan Tabel 5

ujiNania Provinsi Kab. Kec.

Pinang Kencana 7

SubiotEI 9

fuau Bengkalis Bathin Sobanga
Bathin
Solapan I 4

Xuantfli
Singinei

Singingi
Hilir I I

Tanjung Pauh 8 2 6

Subtotal

Padarg
Pariaman

Nan Sabaris Kurai Taji 2 I I
Sumot€ra
Barat

Lareh Nan
Parians

I I

Bstu Scmbilar

Subtot l

Tanjung
Pi'1ang
Timur

Kepulauan
fuau

Tanjmg
Pinang

3

I
SE
KulhIr

1

I
2

II
Pinang Kencana 6

Benglralis Bathin Sobanga

Subrotsl

Riau 5 I 4

Indragiri
Hulu

Scbcrida Petala Bumi I I

Kampar Kiri
Hilir Smgai Pagar I I

Topung Hulu fumba Makmur I l

I
Kuantan
Sin,ingi

Singingi
Hilir Sungai Paku I

Tanjung Pauh 1

Kumbara Ulama 2Siak
Kcrinci
Kaniur

l0Sub!otsl l5 5

Sumatera
Baral

Padang
Panjang

Padarg
Panlang
Timur

Koto Kat*

Payoltmbuh
Payakumbuh
Selaun

Kapalo Koto
Ampangan

2 I l

Janrbi

Subtotal

Pcl a1 Suci l5

3I I
l5
I

I IMulva Java
t6 l6Subtotql

Pulau Ba)'ur l0 l0Riau
Kuantm
Singinei

Ccrcnli

l0

15Jambi Pcl

Subtotal

Ca Suci

l0

l5
I I

SE
Pewlmaan
Crram

SE
P6warnaan
Mctlrylene
Bluc

.l

I IN{ulya Ja_va

l6Subtot"d

t4

Akrif
No Des! Jnl

Sol
+

,|

9

5

Sungai Pat'u

t4 4 l0

n

6

8 8

Bathin
Solanan

Kalrrp6r

4

I

I 2

Bunpo

SIliHir arnaal Crriun Total
! I :6

Bunso

l6

l(,SLMhamirnn Mcl.hvlcrc Lllud Total



Tabel 6. Hasil Uji Diagnosa SE Sampel Pasif

Sf, Kultur'

No Nr.Dr Uji l(rbupr&
n

I(lcrtrrtrrt Dcar Jml
Srurcl

Pmvhrl

Ilarat
Lima ftnuh

Kota
Lu"rk I I

siak

Subtotd

K€rinci Kanao

II 1r I
l

Subloaal I

l,ubnli Basmg l,ubuL Basung l I

Surnatem
Bamt Agarn _

Dharmssra
ya I\ Koto

Koto Nan Iv
Dib6s1lah l I

If ilang ViiKoro
Sunsui Sarik

Bisali Smgai
Sorink l I

l I

I

SE Idrnrifik !i

SE Eiologis

Itiau Kota Medan

Sobtotrl

Kch
lndragiri
Hulu

4 I
2.

2!

Karnrur Kampar Kiri
t,ip6l Kein
selatan I

Kusntan
Singinsi

Kudnlan
'Ien,r h lla amlaiKan 4 4

Siak Kcrinci Kanrm Kerinci Kanan I I

Subiofd t 3
SurDatem
B6J6t Lubd. Basuns. Lubuk Basms I I

I (,
t,ima Puluh
Kot, Lrlak MtLltgo

l'araliurntuh
Koto Baru
SinaLoccary{

-7

I

Nan Saluris I

Padarg
Panamaa

IIlayrnr (iantins Talaok

l IS'iuntuflc Siiuntuu SirLuriune

T

I
0

l
4

ISulrtotrt

SankKuran
Sum{tem
Barat 14

12I
l I

Padane tllakan
TsflrLis Tspaki!

l IPariaman
I'ariamdn
Selotan Marruusi

I'Iengah l'aud Tfnur l

ISon)k Lolo I

tI
I

3
7

T

sE Pewemeen
Gnm

SE Pc*rrnun
M.lh) lcrc Blue

,I'{

S{blohl

la
UlakanSwnaleaa

Ilarat
PadllnS
Pariaman

I
1

I lSelar6n Mrrura,r.i

PaMh l lmur lTenga!

l I

I 3

LoloSolok Pantn L^ermin

Subtorrl

4

t5

l

I

Pstf

+

Mrmgo

Itiou I

t

I

l

I

38

" SE Pereitirln Grnnr Totrl
5

I

i

Irl

4

.{ irlJ



Pada tabel 5 dan 6 menunjukkan terjadinya kasus kematian temak akibat

serangar penyakit SE. Hasil uji laboratorium dengan metode uji biologis dari 3

sampel yang diperiksa, 1 sampel positif SE. pada metode kultur identifikasi dari 7g

sampel yang diperiksa, positif SE 20 sampel dan negatif SE 58 sampel. pada

pemeriksaan sampel ulas darah dengan metode pewamaan gram dan meteline blue

dari 84 sampel, terdapat 2 sampel positif SE. Hasil uji biologis dan kultur
identifikasi merupakan sampel dari hewan yang yang mati akibat terinfeksi

penyakit SE. Pada sampel ulas darah merupakan sampel dari hewan hidup yang

diperiksa untuk memastikan hewan tersebut tennfeksi atau bebsa dari kuman

Pasteurella multosida. Menurut Pujiatmoko dkk. 2014, penyakit SE gejalanya tidak

banyak terlihat tetapi langsung timbul kematian yang mendadak. Hewan yang

terserang biasanya demam tinggi, tidak mau makaq diare dan feses berdaratr-

Kebengkakan dan busung dapat dilihat didaerah kepala, bagian bawah dada, kaki

dan pangkal ekor.

Pada protektifitas pascavaksinasi SE menunjukkan protektifitas diatas 70olo.

Adanya kasus kematian ternak dengan sampel positifterinfeksi penyakit SE adalah

temak-tcrnak yang didatangkan dari luar daerah vaksinasi yang mengalami

kejadian kasus SE. Informasi yang diterima temak tersebut didatangkan dari daerah

kasus yang tedangkit penyakit SE melalui proses perdagangan dengan harga yang

murah. Temak-ternak disekitaran kasus terkonfirmasi positif bakteri PM dengan

status telah divaksinasi SE tidak ditemukan adanya indikasi sakit terinfeksi bakteri

PM. Daerah yang terjadi kasus SE merupakan daerah yang belum melaksanakan

vaksinasi SE

B. Surveilsns "ra hne's Disease stsu ParatubercalosislParttb

Pada suweilans penyakit Johne's Disease atau Paratuberculosis yang umum

disebut paraTB dilakukan pemeriksaan sampel serum darah pada ternak yang

teduga terinleksi penyakit ParaTtl. Pengambilan sampel serum darah bersaan

dengan pengambilan sampel feses. Hal ini dilak-ukan karena jika seropositif dari

hasil uji dengan metode Elisa akan dilanjutkan dengan pengujian feses dengan

metode Polymerase Cahin Reaction (PCR). Hasil uji dapat dilhat pada tabel 7, tabel

8 dan tabel 9.

l6



Tabel 7. Hasil Uji Diagnosa Elisa ParaTB Sampel Pasif (Kiriman)

Tabel 8. Hasil U iDi sa Elisa ParaTB Sam I Atlif Survelans

Hasil uji laboratorium pada tabel 7, tabel 8 dan tabel 9 menujukkan bahwa

dari 1489 sampel serum darah yang diperiksa terdapat 49 sampel seropositif dan

I138 sampel sero negatit. Dari 49 sampel yang seropositif hanya 12 sampel disertai

dengan sampel feses. Sampel tersebut dilanjutkan dengan metoda uji PCR dengan

hasil seruluhnya negatif ParaTB.

Pemeriksaan uji dengan metode PCR pada sampel Feses sebagai peneguhan

diagnosa. Menurut Collins 2000 meny&takan setelah tertelan bakteri

-l

3tProyin Keclmstar Dasi

Lima Puluh
Kots

LuaL Mungo l0 4 682

Luhak Mungo 3 30t

4l 5

Sum!tera
Bant

Payakumbulr
Baratahumbuh Ibuh

l&l l8 4 r019

Banvu Asin Sembawa
Lalang
Sembarva t28 Ir5?

Sumatcra
Selatan

Subtotol

Aktif
Krb. Kccamltan Desa Sero

(+)

Harau Koto Tuo 19 I I8
Lual Mungo 100 I 4 95

Lima
Pului Kota

Luhak Mungo
Pasaman
Barat

Koto
Balinglia Parik 6t 7 54

Payakumb
uh

Pal,aliumbuh
Barat lbuh 5l I 50

Payakumbuh
Selatan

Kapalo Kolo
AmDarsan I17

I Sumatcra
Barat

Subtotal 278 l1 4 263

Kampar Siali Hulu Pangkalan Baru t2 2 l02 fuau
Subtotrl l7 t0

Simpang lii
Sipin 6 6Kota Jambi Kota Baru

Muaro
Jambi

Jambi Luar
Kota Muara Piioan l6 I6

Sunsai Gelam Sunqai Gelam I I

Jambi

Subtot l 23 23

Subanc Subang Dangdeur 7 5 2Jawa Barat
Subtotrl 7

Banlu
Asur Senrbarra

Lalang
Sembarva

Subtotrl

Sumstera
Selatar

t7

No Krbupaten Jml

I
696

304

Subtot!l

l3
128 l3

No Prwinsi Jml Dub Sero
I.l

41298

------r----f-t

[-T--rltl



It$tcobactertum uvium subspecies paratuberculosis (Map) diserap oleh sel mukosa

usus, terutama di daerah Peyer di ileum, dan segera ditelan oleh makrofag yang

tinggal di dalamnya. Map berkembang biak secara perlahan di dalam makrofag dan

jika infeksi berhasil, ia menghancurkan makrofag dan terus berkembang biak. Map

memiliki kemampuan cerdas untuk menghindari respon imun makrofag bahkan

setelah diaktiflian. Namun, tidak semua infeksi berhasil dan respon imun pada

beberapa individu yang terpapar mencegah perkembangan infeksi awal.

Mekanisme ini sebagian besar tidak diketahui, namun melibatkan dosis dan jumlah

paparan, strain dan biologi kekebalan tubuh individu. Ketika organisme

berkembang biak, mereka dilepaskan dan dikeluarkan melalui feses, yang

menyebabkan kontaminasi dan akumulasi di lingkungan, pakan, dan air hewan.

]-abel 9. Hasil U i Dia sa PCR ParafB Sam I Aktif dan Pasif

C. Surveilans Bovine Genital Cam pylohacteriosis/Bgc (Vibriosis)

Penyidikan penyakit Bovine Genital Campylobacteriosis (BGC) I Vibriosis

yang dilakukan diwilayah ke4a Balai Veteriner Bukittinggi pada tahun2023 adalah

pada wilayah UPT perbibitan yang ada di wilayah Propinsi Sumatera Barat. Hal ini

dilakukan mengingat sampel yang diuji hanya bisa diperiksa sebelum 24 jam dai
waktu awal pengambilan sampel. Hal ini didukung oleh Beniawan dkk. 2020.

menyatakan bahwa Campylobacter felus subsp. Venerealis (Cfo) yang disimpan

dalam media transpor PBS selama <6 jam, Cfv dapat ditumbuhkan pada agar darah

dari semua tingkat konsentrasi yang disediakan. Cfr yang disimpan selama 24, 48,

72 dan 96 jam pada PBS lidak tumbuh. Hasil pemeriksaan uji laboratorium yang

dilakukan pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 10 dan Tabel 1l

T'abel 10. Hasil Uji Diagnosa Identifikasi Campylobacter Sampel Aktif(Surveilans)

Aklif
KEbupaten Kec De3r Jml

Srmld
Lima Puluh
Kola

Luali Mung<r 7 7

Pasaman

BarEt
Koto
Balineka

Parik 3

Subtota.l 3 1

Kampar Siak Hulu
Pangkalan
Baru

2 7

N
o

I

2

l8

Pasif
Jml

Samocl

I Sumatera
I Barrt

3 7

I r"uu

I



No Provinsi Krbuprten Dcaa hesao Ncgati

Sumatera
BErat

Lima Puluh
Kota

Luhak Sapi l0

l0

It)

3{t

Par alumbuh lbuh Sapi

SapiKapalo Koo

Subtotel

Pa)"alrumbuh
Barat
Pa1.,aliumbuh

Selatar

2 Riru Kampar Siali Hulu Sopi

Pckanbaru Tenal'an Raya

Pangkdan Baru

Bencah ksung 7

Subtotll

Kccamrt&n

Tabel I l. Hasil U i Dia osa Identifikasi Cam lobacter Sam lPasif

Pada tabel 10 dan tabel I I menunjukkan bahwa dari 128 sampel yang

diperiksa seluruhnya negatif penyakit Bovine Genital Campylobacteriosis (BGC) /

Vibriosis yang disebabkan oleh bakteri Campylobacter. Vibriosis merupakan

penyakit kelamin yang ditutarkan melalui coitus dari pejantan yang terinfeksi selain

itu dapat juga melalui kontak langsung antara sapi yang terinfeksi Campilobacter

fetus.

D. Surveilans Pullroum dan Mycoplasma

Penyidikan penyakit Mycoplasma dan Pullorum yang dilakukan diwilayah

kerja Balai Veteriner Bukittinggi pada tahun 2023 adalah pada wilayah kerja Balai

Veteriner Bukittinggi dibeberapa wilayah target pengambilan sampel Avian

Influenza (AI). Selain itu terdapat sampel kiriman dari petemakan breeding farm

yang ada diwilayah kerja. Hasil pemeriksaan uji laboratorium yang dilakukan pada

tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 12, tabel 13, tabel 14 dan tabel 15

:t Provinsi Kabupaten KectlErtlo DesaNo

Luak Mungo Sapi 3lLimo Puluh Kota

Mungo SapiLuhak

8lSubtotal

f
I Mungo

t0
Sapi

I 17

hewan Ncgetif

I Sumatcra Barat

50

l9



Tabel 12. Hasil U i Dia sa Pullorum Sam lAktif Surveilans

150 74

Ak.tifN
o

Xlb. Ke.tmstrn Dcsr

Uma Puluh
Kcta Gugr} Guguak VIlt Koto

Mungka Munglia 100 3',7 63

Padang
Pariaman

2XllKayr
Tanam 90 9 8t

Nan Sabans Pualr Kambar 50 t9 3l

Sunua Tcngah 50 l9
Sintuk Toboh
Gadang

S;ntuk -50 22

Pal,aliumbuh Lanposi Tigo
Nagari

Kolo Panjang I 16 55 6t

Payal-mbuh
Utara

5 5

Talarvi 20 4 l6

Tarok ) 5

Solok Kubung
Tanjuang
BingLuang

5 4

Pal,ung Sekalii t5 6 9

I

SDmntera
Barat

Subtotrl 656 &4
Kampar BangkinanS Lobov Jdva 59 7 52

2l 2lKuok Kuok

t07 40 67Salo Salo

)9Koto Mcsjid 32
xiii Koto
Kampar

52 3 49Pelalawan
Pangkalan
Kennci

Paagkalan Kerinci
Kola

1 I I'tSorek Satu lr8Pangkalan Kuras

389 54

Riau

Subtotil

1 28Teluk Panjary 29Bungo Bathin lii

45 13Bungo Dani Sungai Pinang

I )4Pasir Pulih 25tumbo Tengah

l524 ()Sungai
Mengkuang

I I 7Kerinci Siulali Kon) Aro

7 I 6Mukar Tinggi

26 112

Jantbi

Subtotal

20

Prirvinsi
Jml Scr

(+)
Sero

G)

76

Kopalo flrlalaDg

3l

Kubu Gadang

I

Supayang

335

32

138



iDi sa Pullorum Sarn lPasil Kiriman

Pada tabel 12 dan tabel 13 dari 9031 sampel yang diperiksa terdapat 3448

sarrrpel seropositif pullorum dan 5583 sampel seronegatif pullorum. Sampel

seropositif berasal dari ternak masyarakat maupun temak dari breeding farm.

Salah satu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan

Salmonella pullorum adalah uji aglutinasi serum merupakan salah satu upaya

deteksi dini mencari reallor positifdalam suatu p€temakan utamanya breeding dan

jika terdapat ayam positif harus dilakukan culling atau dimusnahkan sehingga

siklus Salmonella pullorum di peternakan terputus. Uji ini telah digunakan untuk

mengeliminasi reaktor positif pada peternakan breeder di Indonesia sejak tahrm

1978 (Poemomo, 2004).

N
o

i
Pfovr nsr Kabup!tcn Kecamatan Dess

Agam Lubuli Basulg Mangqoooh 258 542
Padang
Pariarnan

2 X ll Kayu
Tansm Kapalo Hilalans 2t00 2 100

Lubuk Alung
Salibutan Lubuk
AIuug 900 t49 75t

I Su mat€r{
Batet

Subtotal 3800 2il1 1293

Pckanbaru Tenayan Raya Sail 20 (, t42 R iru
20 6 l4

Kota Jambi JambiTimur Sari'l-an un t0 I 6

Muaro Jambi Mcstong Suka Damai 1995 240 t755
Tanjung Pauh
Km 32 20u) 3.lE 1652

.lambi

Sabtotrl 4U)5 392 31lt

.\ceh Borot
Johan
Pahlaq,an Knnlpunq Dorat 3 2 I

Knwry Xvi Pasi Jombrr I I

Pasi Teungoh I I

Kot Banda
Aceh Lucng Bata Batoh 3 2 I

8 1

{

Subtotsl
Kota
Pontianak

Pontianali
Tcnsssra

Bangka Bclitung
Laul ) I 4

Kalimrntnn
llerit

A(ch

Subtotrl 1 4

Kota Medan
Medan
Sunssal Lalang 10 5 5

Subtotal

Sum rtera
Ut{rr

Tabel 13. Hasil U
Pif

Jml
samoal

Sero
(+)

Sero
G)

It00

Subtotrl

5

10 5 5

6

I
I

2l



T abel '14. Hasil Uji Diagnosa Mycoplasma Sampel Pasif (Kiriman)

Tabel 15. Hasil Uji Diagnosa Mycoplasma Sampel Aktif (Surveilans)

Pr3ifN
o

K!bupltetr KecamstEn D€s! Jml
Sampel

Kota
Medao Medan Sungral Lalang l0 6 4

Sumat€ra
LJtara

Subtotrl 6 4
Kot
Pontianak

Pontianak
Tenggara

Bangka Belitung
Laut 2 l2

Kalimanatan
Barll

Subtot{l 5 3
Acch Barat Pasi Jambu 2 2

Peunia 3 I

3 Aceh

Subtotal 5

N
J'roYir si K.bupatcn Kecrmrtrn Dasa

Lima Puluh
Kota

Cruguk Guguak VIII Kolo I5 t 139 tz

Mungka Munglia 100 87 t3
Padang
Pariaman

2XltKalr
Tanam

90 90

Nan Saharis Puah Kambar 50 l6
Sunua Tengah ,50 28 22

Sintuk Toboh
Gadana

Sintuk 50 t2 38

Pa_rakumbuh Larnposi Tigo
Nagsri

Koto Panj an8 2 42 70

Kubu Cadang 5 2 3

3 l6

Payakumbuh
IJtara

Tala*i l9
Tarok ) 4 I

2 2Solok Kubung Tanjuang
Binekuang

I

Payung Sekalii Supayang 12 I 4

215

Sumltcra
Bflftt

Subtotsl 648 tB3
29DunrRi Medang Kampai Guntung 21)

l\,fi.rn&m lt 3l
84Teluli Malimur 8.1

Pangkalan Kerinci
Kota l6 35Pclalawan

Pangkalon
Kerinci
Pangkalan Kuras

5t
l t5 I l5Sorek Satu

310 l6 294

I

R iru

Subtotsl
Bungo Bathin Iii Teluk Paniane 5l 22 2t)

t7Buneo Dani Sui Pinane .15 28

ll 32Sungai Pinanq
.16 29 l7fumbo Tengah Pasir Putih

Sungai
Mengkuanq 47 t5

Kerinci Siulal Koto Aro 8 8

Mukar Tinegi 3 3

243 133 ll0

Jarnbi

SubtotEl

22

Iliovinsi

l0

5

Kau av Xvi
2

t

Aktif
Jml

Semnal
Scro
a+)

Scro
/-t

Kapalo Hilalang

34

2

l

.13



Dari tabel 14 dan tabel 15 dapat ditihat dari 1201 sampel surveilans terdapat

582 seropositif mycoplasma dan 619 seronegatifmycoplasma. Sedang sampel

pasif yang merupakan sampel uji banding dari menunjukkan keseuaian hasil

ujr dengan hasil seropositif 12 sampel dan seronegatif 8 sampel dari 20 sampel

yang diperiksa.

V. I(ESII}T P I.]LAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Protektifitas post vaksinasi SE, di wilayah ke{a Balai Veteriner

Bukittinggi pada Propinsi Sumatera Barat, Propinsi Riau dan Propinsi

Jambi diatas 70%

2. Ditemukan sampel seropositif ParaTB dengan metode uji ELISA dan

dikonfirmasi uji dengan metode PCR dengan hasil negatifParaTB

3. Seluruh sampel uji penyakit Vibriosis hasilnya negatif

4. Pada breeding thrm ditemukan seropositif Salmonella pullorum

5. Mycoplasma masih ditemukan pada sampel temak ayam yang dimabil

dari hasil suweilans penyakit Avian Influenza.

B. Saran

l. Perlu disampaikan metode pengambilan sampel ParaTB pada petugas

lapangan yang mewajibkan pengiriman sampel serum daral beserta

feses dalam meneguhkan diagnosa penyakit ParaTB.

2. Dilakukan pengawasan dan penanganan terhadap Breeding farm dengan

hasil uji Salmonella pullorum seropositif.
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l'{stcurells lllulto.idr (S.pticrcmir Epizoolicr)

Irrovinsi Kab/Kote Kccemrtan Des,
llcwrd
SrmD.l

.lumI!h
SamDal

Positif N.grtif

Sumatera Baral Agarn Lubuk Basung Lubuk Basung Kcrbau I 0 I
Dharmasraya lx Koto Koto Nan lV Dibawuah Kerbau I I

Kota Pariaman Pariaman Selatan Manrnggi Sapi 2 0 2
Pariaman Tengah l'auah fimur Kerbau 2 0 2

Kota Payakumbuh Payakumbuh Selatan Kapalo Xolo Sapi 2 2

Kapalo Koto Ampangan Sapi I I

Lima I'uluh Kota Gugual Surgai Talang Sapi 3 I 2

Luak Mungo Sapi l.t l2
Payakumbuh Kolo Baru Silnalanglqang Sapi l 0 I

Padang Kuraiji Gunung Sarik Kcrbau 34 0 3.1

Pada.og Panjang Padang Paniang Timu, Koro Katik Sapi I 0 I

Padang Pariama, 2XllKa}llT8naln Kapalo Ililalaag Sapi 3 0 l
N6n Sabaris Kursi TaJ i Kerbau 2

Mencit I 0 I
Sunut I(erbau 2 0 2
'rapakis SapiUhkrr T3pakis

Sapi I lVii Koto Sungai Sarik Bisati Sungai Sarisl
l-areh Nan Panjang Sapi I I

Pesisir Selatan Ilayang Ganting'l'alaok Sapi I 0 I

Siiuniung Kerbau I ISijunjung Sijunjung
Saoi 0 2So[rk Pafltai Cermin l,olo

79 t4Sublotal
4fuau B€ngkalis Bathin Solapan Bafiin Sobanga Sapi 5 I

Kerbau 2 2hdragiri Hulu Kelayang Kota Medan

!'etala llumi Sapi I 0 ISeberida
Lipat Kaifl Sclatan Kerbau I IKlmpar Kampsr Kiri
SutrEai PsEar I tKampar Kiri Hilir

Sapi I 0 ITapma l{ulu Rimba Makmur
4 0 4Pulsu Bayur KerbauKuantsn Singingi Cerenti

6Sapi 6 0

4Kerbau ,t 0llandaralai KanKuantan Tengah
I ISungai Paku KcrbauSingiogi llilir

6Kerbau 8 2Tanjung Pauh

Sapi I 0 IK.rinciKananKerinci KaianSiar
2 0 2Kumbara Utama Sapi

37 E 29Subtot3l
34Sapi 34 0(;apura SuciBungo PclepatJtunbi

Sapi 2 0 2Mulya Jaya
0 36l6Subtotal
0 9-l 

aniung l'inana l imurTantung PinangKcpulatan Riau
0 tSubtotal

I6l 139J umlih

-

-

II
21 2l
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I

[----]

- l
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P.rl.or.ll! [roll€idr (S.piic..ioi. Upi@ticr) li.mlosi

l0 :l 1

Bsru Rijal Sap, l0 8

It Koro l\rlru P0!lun,q Stp' l0 t0
Tiununa Sepi l0 8

Gmus Suil
l0 IO

K'mji ,l

It E

Brouanr lbmDun* Dd@ S!9r 8 8

Sepr 8

S3Pi 23 2l
2

Sapi l1 l1
Sapi I

Sapi I

Sapi l I

a*it Sikmp, Sapi I I

Sapi I I

Sapr I I

Sapi I I

s&i I I

SBri I I
S!pr 139 236 103

sapl l I

Tsi6slrao Si*.bskibu PdeB Paies l I

Sapi 304 281 2l
Sapi l0 26

SaDi 30 29 I

Sapi t0 l0
Tiso SunBai lndelapu.a Sapi :18

Sapi lt 2

Koto luiul Cu,:ul Sapi l5 t5
sau 20 t9 I

Sapi )6 26

Sapi 2l 20 I

Tmjuns Boui Ar Selrte Sapi l2 l2
5 J

2

t026 a12

I

7 I

Sa} i
ll 20 l3

Sapi l0 {
S.lat Sapi 71 7 t1l

thlun li Pelayus 1 I

Sapr 5 5

Sapi 20 l0
Sapi l :r

Sido ReJo Sapi 25 20 5

Sapj 5 l
Sapi 25 22 l

25 20
Itr r3l

l?19 I009 2tl

I

r
I I ]

I

-

lrl
I

lre
2

I r!al
,

I



Paratuberculosis

Provinsi Kab/Kota Kecamstar Desa
Hewan/
SamDel

Jumlah
SamDel

Positif Negatif

Sumatera Barat Lima Puluh Kota Luak Mungo Sapi '7 '7

Pasaman Barat Koto Balingka Parik Sapi 3 3

Subtotsl l0 l0
Itiau Kampar Siak Hulu Pangkalan Baru Sapi 2 2

Subtotal 2 t

Jumlah t2 t2
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Prriluberculosir Serobci

H€wrn/
SrEp€l

Se.odubiut S,croEg.tifNrb/Kolr

Ibuh 2

Sapr t7 2 l5
LimiPuluh Ko16 Sapi l9 I l8

Mungo Sapr '756 7 8 741

Koro Balineka P4iI Sapr 6t 7 J4

2

Sapi 67

Ibuh

Payolumbuh S€lalan (aDalo Kolo Ampqnsan Sapi 47 I

2l E 9{5
Sapi t2 l0Siak llulu

t2 2 l0
6riisKo|3 8aru

I6 l6
I ISunA3iC€lam Sunsar Gdm Sapr

23 2J
8 978Im9

I

- II
Eil

rI

f

E:ltT*y:y

I
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Crmpyloba.tcr rp

Pr(,linsi l(sb/Kotr l(ec&mstan Dess
II.wsn/
Srmpel

Jumleh
S.mpel

Positif Ncgrtif

Sumatera Barat Linra l'uluh Kota Lurk Mungo Sapi 29
l,rrhak Mungo Sapi 60

ISitujuah Limo Nagari Situjuah Banda Dalam Sapi

Situiuah Cadans Sapi I )

Pa!rkul'rbuh Pavalumbuh Balat lbuh Sapi l0
Pavakumhuh Selatan Kapalo Koto Ampangan Sapi l0

111Subtotsl
Riau Kampar Siak Ilulu Prurgkalan Baru Sapi l0

Pekanbaru Tenayan Raya Bencah Lesung Supi 1

Subtolal t7 l7
l2EJumlrh

-

I

I
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#t uil-r ror-
l7l
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I'rovinsi Xrb/Kota KacrmatsD l)es!
Hcwrd
SrInpel

Jumhh
SsmDcl

Scropositif S€ropositif

Sumatera flarat Lima h'h'h Korx Guguk t2
Mungka t3

Padrng Piriaman 2XIlKa}l]Tanarn Kapalo tlilalang Aysm 90 90
Nan Sabaris Puah Kanlbar Ayarn 34

Ayarn
Sinruk Toboh Gadang

Sunua I enga}
Sinluk

Piyalumbuh Larnposi Tigo Nagari Kolo l'anjang I l2 42 10
Pavalumhuh I liara l

tq 3 t6
I

Solok Kubung 'l anjuang Ilingkuang Ayarn 4 2

Payung S€kaki SuDayang Ayarn t2 4
Suhtotsl 215
Riau Dumai Medang KamDai Guntung 29

3l
Tcluk Malimur 84 84

Panakalan Kcrinci Kota 35Pclslawan Pangkalan Kerinci
Panckalan Kuras l15

294Sublotrl
Bathin lii 'l clul Paniang l4Jambr BunBo

8 l0Bungo Dani
2

t5 6Rimbo Tengah

Sungai Mengkuang Ayam 4

1

Siulak Koto AmKcrinci
l 3

6l 59Subtotel
l0?t 510 568Juml.h

-

E

-

Mvcorhrma So Stmlosi

501

5l

120

I sl

E "4,

L lel 15

I

li"h,, c"j",B firtl----------t Itatawi lrdk

I

I lM,,k"l T*gg, lA

I

tl
J 6asl 43r

lev". I 291

lt
f 5'T 

'6f- I so'"r sur, l[".-J-- r s

ffiwffi

501 t6
2A

4

:

I Jrol 15

lzzlE

ffi:a

I *r",n vlil [,i,,.lM,,,'b{,

lPnrotr I 4l I
lavu, I sl 8

laram I t5tl t39+
lAyam I l00l 8?



S.lmonclh PullorDi Scrologi

Kai:rrnrtao Drsa
Hcweu/
Srmp.l

Juml.b
Srmp.l

Scropositif Scrotr.g.tif

SunlJtera Barat

}(rb/Kota

AgEnl l-ubul tloung Manggopoh Ayam 542
Lim8 Puluh Kota Cuguk Cueuak Vltl Koto Ayarn 76

Mungka Aya.trl 63

Prdang Pariaman 2X ll Ks},lr Tanam Kapalo Hilalarg Ayem 2190 2109 8l
Lubuk Alung Salibutan Lubuk Alung Ayam 751

l'uah Kambar Ayarn 3l
Sunua T€ngah Ayafi 50 t9 3'

sintuk foboh Gadang Sinluk Ayam 28 22
Pt!€ttumbuh l-anrposi Tigo Nasan Koto Paniang 6l

Payakumbuh Utara Kubu Gadang Irik 5

l6Talawi Irik
'l arok Irik 5

Solol Kubung 'faoiuang Bingkuang Ayart I
Ayam 9Payung Sekaki Supayang

Sublolrl 2759 t697
Riau Ksmpar Bangliinlng Laboy Jaya 52.

Kuok Kuok Ayarn 2T

Sak) Salo 61

Xiii Kolo Ksmpar Koro Mesjid 29
14Pekanbaru Sail
49PclalBwan Panakalan Kerinci PsnSkalon Kerinci Kors

tt1Panekalan Kuras Sor€k Satu
u9Subkxsl

I 28'feluk Paniang AyarnBungo Bathin liiJr,rb i

Ayam 40 29Bungo Dani Sungai Pinang

Bebek 3

24Pasir Pulih AyamRimbo'lcngai
13Sungai M€ngkuang Ayaln

Entok 4 2 2

1Siuldli Koto AroKcrinci
6NlukaiTinggi

'l aniuns SariKota Jambi Jamhi timur
1755Mufio Jsmbi Mcslong
t652Tsniuns PBuh Km 12
J525Sublotal
55?l.lumlah

-

-

Proeitrsi

Nan Sabaris

I sool 25r

I r5ol 74

I lV,r'sk" f--' ool ,
I I gool 149

I 5ol ',T------- --------
tt lio

I l 16l s5l

=[lr-T--l
f r5I------

I

-I I ssr

T

I 5el lt-"t-
t ro?t 40
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